7

Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan limu Ekonomi
ISSN Online: 2549-2284
Volume 9 Nomor 2, Tahun 2025

FAKTOR-FAKTOR UTAMA KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN MANUFAKTUR :
ANALISIS LIKUIDITAS, PROFITABILITAS, DAN SOLVABILITAS

Ella Agustin, 2Anita Wijayanti, *(Endang Masitoh
"Program Studi Akuntansi ?Universitas Islam Batik Surakarta, Jawa Tengah
Email : agustinella786@gmail.com

ABSTRACT
Sure Here’s the translation of the paraphrased paragraph into English: This study aims to
examine and analyze the impact of liquidity, profitability, and solvency on financial
performance. Secondary data was obtained from the financial statements of food and
beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period of
2021-2023. The research involved 26 companies using purposive sampling and employed
multiple linear regression analysis. The findings indicate that profitability and solvency have
a significant influence on financial performance, while liquidity does not show a significant
effect..
Keywords: Liquidity, Profitability and Solvency

ABSTRAK
Kajian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis dampak likuiditas, profitabilitas, dan

solvabilitas terhadap kinerja keuangan. Data sekunder diambil dari laporan keuangan
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2021-2023. Penelitian ini melibatkan 26 perusahaan dengan metode
purposive sampling dan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa profitabilitas dan solvabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan, sementara likuiditas tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Kata kunci : Likuiditas, Profitabilitas, dan Solvabilitas

PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis yang semakin dinamis, kinerja keuangan perusahaan menjadi
salah satu indikator utama untuk menilai keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai
tujuan operasional dan strategisnya. Kinerja keuangan tidak hanya mencerminkan efisiensi
operasional, tetapi juga mencerminkan bagaimana perusahaan mampu mengelola sumber
daya finansialnya untuk menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan (Ngatno,
2021). Bagi perusahaan manufaktur, kinerja keuangan sangat bergantung pada
pengelolaan aspek likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas yang menjadi tiga pilar utama
dalam menjaga stabilitas serta pertumbuhan bisnis. Likuiditas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, profitabilitas mencerminkan sejauh
mana perusahaan mampu menghasilkan laba dari operasionalnya, sedangkan solvabilitas
mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka panjangnya. Ketiga
aspek ini saling berhubungan dan menentukan keberlanjutan bisnis perusahaan. Namun,
dalam praktiknya, pengelolaan keuangan sering kali menghadapi tantangan, terutama di
sektor manufaktur yang memiliki struktur biaya tinggi dan kebutuhan modal yang besar.
Ketidak seimbangan dalam pengelolaan likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas dapat
menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang berujung pada
menurunnya daya saing di pasar. Misalnya, likuiditas yang rendah bisa menghambat
kelancaran operasional akibat ketidakmampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek. Sementara itu, profitabilitas yang tidak optimal mencerminkan ketidakefisienan
dalam penggunaan aset dan sumber daya yang tersedia. Di sisi lain, solvabilitas yang buruk
menandakan ketergantungan perusahaan pada utang yang berlebihan, sehingga
meningkatkan risiko kebangkrutan.

Kajian ini memiliki perbedaan mendasar dibandingkan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya karena fokusnya tidak hanya pada pengaruh masing-masing variabel secara

¢\sinta e
N s



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan limu Ekonomi
ISSN Online: 2549-2284
Volume 9 Nomor 2, Tahun 2025

individual terhadap kinerja keuangan, tetapi juga pada konteks yang lebih spesifik, yakni
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Penelitian sebelumnya cenderung memiliki
hasil yang beragam. Beberapa menemukan bahwa likuiditas memiliki dampak yang
signifikan terhadap kinerja keuangan, sementara penelitian lain menunjukkan bahwa
profitabilitas atau solvabilitas memiliki dampak yang lebih dominan. Perbedaan ini
menimbulkan kesenjangan penelitian yang membutuhkan pengkajian lebih mendalam
dalam konteks spesifik, seperti sub sektor makanan dan minuman, yang memiliki
karakteristik operasional unik, misalnya volatilitas harga bahan baku, ketergantungan pada
permintaan konsumen, dan dampak kebijakan ekonomi nasional. Teori agensi menjadi
kerangka penting untuk memahami dinamika ini, terutama karena adanya potensi konflik
kepentingan antara pemilik (prinsipal) dan manajer (agen). Dalam konteks pengelolaan
keuangan, manajer memiliki tanggung jawab untuk membuat keputusan yang sesuai
dengan kepentingan pemilik. Akan tetapi, sering kali muncul konflik, misalnya ketika
manajer mengambil keputusan yang lebih menguntungkan dirinya, seperti meningkatkan
utang untuk menutupi kerugian operasional tanpa mempertimbangkan dampaknya
terhadap solvabilitas jangka panjang. Oleh karena itu, pengelolaan likuiditas, profitabilitas,
dan solvabilitas yang baik menjadi salah satu upaya untuk meminimalkan konflik keagenan
serta memastikan tercapainya kinerja keuangan yang optimal.

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan
solvabilitas terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
Pemilihan sektor manufaktur sebagai objek penelitian didasarkan pada peran strategisnya
dalam perekonomian nasional, khususnya di sub sektor makanan dan minuman yang terus
mengalami pertumbuhan. Data keuangan perusahaan pada periode 2021-2023 digunakan
sebagai dasar analisis, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang relevan bagi pengambil keputusan di perusahaan, investor, maupun
akademisi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis
dengan memperkuat pemahaman terkait hubungan antara likuiditas, profitabilitas,
solvabilitas, dan kinerja keuangan berdasarkan pendekatan teori agensi. Pada akhirnya,
temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi perusahaan
dalam menyusun strategi keuangan yang lebih efektif untuk meningkatkan daya saing dan
pertumbuhan jangka panjang.

Dengan pengelolaan keuangan yang baik, perusahaan manufaktur tidak hanya
mampu bertahan di tengah persaingan pasar yang ketat, tetapi juga berkontribusi secara
signifikan terhadap pembangunan ekonomi nasional. Hasil penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi teoritis, tetapi juga menawarkan panduan praktis bagi perusahaan
untuk merumuskan strategi keuangan yang lebih baik. Hal ini penting, terutama bagi sub
sektor makanan dan minuman yang memiliki peran strategis dalam perekonomian
Indonesia, dalam hal penyerapan tenaga kerja. Penelitian ini juga relevan bagi pemangku
kepentingan lain, seperti investor dan pembuat kebijakan, dalam mengevaluasi kesehatan
keuangan perusahaan dan menentukan arah investasi atau kebijakan ekonomi yang lebih
tepat.

Likuiditas ialah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya menggunakan asset lancer yang tersedia. Semakin tinggi likuiditas,semakin
kecil risiko perusahaan mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
(Kimberli & Kurniawan, 2021). Riset yang diterapkan oleh (Effendie et al., 2022) dan
(Blessing & Sakouvogui, 2023) menyimpulkan bahwa likuiditas memiliki dampak pada
kinerja keuangan, tetapi riset yang diterapkan oleh (Abdelrahim Dahiyat et al., 2021)
menyatakan bahwa likuiditas tidak memiliki dampak pada kinerja keuangan.

Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari
pendapatan yang diperoleh, Profitabilitas mencerminkan seberapa efektif perusahaan
dalam menghasilkan laba dari pendapatan yang diperoleh dan seberapa efisien
perusahaan dalam mengelola biaya operasional (Bachtiar & Handayani, 2022). Riset yang
diterapkan oleh (Setyawan, 2019) dan (Mahmudah & Suprihhadi, 2022) menyimpulkan
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bahwa profitabilitas memiliki dampak positif pada kinerja keuangan, tetapi riset yang
diterapkan(Indah et al., 2024) menyatakan profitabilitas tidak memiliki dampak pada kinerja
keuangan.

Solvabilitas ialah ukuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
panjangnya. Rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity ratio) sering digunakan untuk
menilai solvabilitas perusahaan (Andis et al., 2021). Riset yang diterapkan oleh (P. M.
Lestari & Titisari, 2021) menyimpulkan bahwa solvabilitas memiliki dampak positif pada
kinerja keuangan, tetapi riset yang diterapkan oleh (Nirawati et al., 2022) tidak memiliki
dampak pada kinerja keuangan.

LANDASAN TEORI
Teori agensi (agency teori)

Teori agensi menjelaskan bahwa hubungan keagenan terjadi ketika prinsipal
memberikan wewenang kepada agen untuk mengelola operasional perusahaan, termasuk
pengambilan keputusan strategis yang bertujuan untuk mencapai tujuan perusahaan
(Munawar, 2019). Namun, dalam hubungan ini sering muncul potensi konflik kepentingan
karena agen mungkin lebih memprioritaskan kepentingan pribadinya daripada tujuan
prinsipal. Dalam konteks perusahaan manufaktur, likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas
merupakan aspek penting yang mencerminkan pengelolaan keuangan oleh manajer.

Kajian ini memanfaatkan teori agensi untuk menganalisis hubungan sebab-akibat
antara likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan. Teori ini tidak
hanya memberikan landasan teoritis untuk menjelaskan hubungan variabel-variabel
tersebut tetapi juga menjadi acuan untuk memberikan rekomendasi praktis dalam
mencegah dan mengelola konflik kepentingan antara manajer dan pemilik perusahaan.
Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi akademis
sekaligus manfaat praktis bagi perusahaan manufaktur dalam mengelola keuangan mereka
lebih efektif.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan adalah suatu ukuran yang mencerminkan sejauh mana
perusahaan mampu menggunakan sumber daya yang dimilikinya untuk menghasilkan
keuntungan, mencapai tujuan finansial, dan menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan
(Mangondu & Diantimala, 2016). Menurut (Sucipto 2018), Kinerja keuangan adalah
penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi
atau perusahaan dalam mencapai tujuan keuangannya. Rumus yang digunakan untuk
mengukur kinerja keuangan yaitu :

Laba bersih

Return On Equity (ROE) = Ekuitas

Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka

pendeknya menggunakan asset lancer yang tersedia (Kimberli & Kurniawan, 2021). Rumus
untuk mengukur likuiditas yaitu :

: ¢ Ratio (CR) = Total Aktiva Lancar 100%
urren atio - Total Kewajiba’n Lancar x ’

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari
pendapatan yang diperoleh. Menurut (Bachtiar & Handayani, 2022), Profitabilitas
mencerminkan seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba dari pendapatan
yang diperoleh dan seberapa efisien perusahaan dalam mengelola biaya operasional.
Rumus untuk mengukur profitabilitas yaitu :
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_ Laba bersih
" Total Aset

Solvabilitas

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
panjangnya. Ini menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat membayar utang dan
kewajiban jangka panjangnya (Aransyah, 2020). Rumus untuk mengukur solvablitas yaitu :

Total Utang

Debt to Asset Ratio (DAR) = 1009
ebt to Asset Ratio ( ) Total Aset x Yo
Likanditas ;
Profitabilitas 2 Kinerja Keuangan
Solvabilitas

Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian

METODOLOGI

Riset ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif dan menggunakan data
sekunder. Penelitian ini melibatkan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada subsektor makanan dan minuman selama periode 2021 hingga 2023.
Data yang digunakan diambil dari situs web resmi perusahaan sebagai sumber informasi.

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, menghasilkan
total 26 perusahaan yang menjadi subjek penelitian. Untuk menganalisis data, digunakan
teknik analisis regresi linear berganda. Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah
kinerja keuangan, sedangkan variabel independennya terdiri dari likuiditas, profitabilitas,
dan solvabilitas. Kajian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara variabel-variabel
tersebut dan dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini statistik deskriptif ditunjukkan dengan nilai mean, minimum,
maksimum dan standar deviasi. Hasil pengujian deskriptif dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 1
Statistik Deskriptif
Variabel N  Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Kinerja Keuangan 78 0,00 0,27 0,1232 0,06980
Likuiditas 78 0,41 10,36 3,3115 1,99856
Profitabilitas 78 0,00 0,22 0,0847 0,05679
Solvabilitas 78 0,06 0,71 0,3309 0,17164

Valid N (listwise) 78
Sumber : Data yang diolah

Variabel kinerja keuangan dalam penelitian dengan sampel (N)
berjumlah 78 sampel yang mempunyai nilai terendah sebanyak 0,00, nilai tertinggi
sebanyak 0,27, mean sejumlah 0,1232, dan std. deviation sejumlah 0,06980. Variabel
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likuiditas mempunyai nilai terendah sebanyak 0,41, nilai tertinggi sebanyak 10,36,
mean sebanyak 3,3115, std. deviation sebanyak 1,99856. Variabel profitabilitas
mempunyai nilai terendah sebanyak 0,00, nilai tertinggi sebanyak 0,22, mean
sebanyak 0,0847, std. deviation sebanyak 0,05679. Variabel solvabilitas mempunyai
nilai terendah sebanyak 0,06, nilai tertinggi sebanyak 0,71, mean sebanyak 0,3309,
std. deviation sebanyak 0,17164.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Syarat Keterangan
Residual y 9
Asymp Sig. C
(2-tailed) 0,971 > 0,05 Data berdistribusi normal

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) sebesar
0,971 > 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas,
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel
Independen Tolerance Syarat VIF  Syarat Keterangan
Likuiditas 0,476 >01 2,102 <10 Tidak terjadi
Multikolinearitas
Profitabilitas 0,744 >0,1 1344 <10 Tidak terjadi
Multikolinearitas
Solvabilitas 0,416 >0,1 2,406 <10 Tidak terjadi

Multikolinearitas

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel independen
memiliki nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
In?j/:pr)i::gclen Sig. Syarat Keterangan
Profitabilitas 0,164  >0,05 ot e
Solvabilitas 0,064  >0,05 Tidak terjadi

Heteroskedastisitas

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen
tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas karena semua variabel independen
menunjukkan nilai signifikan > 0,05.
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Tabel 5
Hasil Uji Autokolerasi
Model du dw 4-du Syarat Keterangan
1 1712 1761 2378 du<dw<d4-qu daKtenadi
Autokorelasi

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat nilai Durbin Watson sebesar 1,761 dengan jumlah
variabel independen (k) sebanyak 3 variabel dan jumlah observasi (n) sebanyak 78
observasi maka diperoleh du = 1,712 dan 4-du = 2,378. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
Durbin Watson (DW) dimasukkan dalam kriteria du < dw < 4-du maka 1,712 < 1,761 <2,378
yang berarti bahwa tidak ada autokorelasi dalam model regresi penelitian ini.

Tabel 6
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Variabel B
Constant -0,049
Likuiditas 0,001
Profitabilitas 1,364
Solvabilitas 0,161

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan tabel 6 di atas, diperoleh persamaan model regresi sebagai berikut:

ROE =-0,049 + 0,001 CR + 1,364 ROA+ 0,161 DAR+ e

Penjelasan dari model regresi ini adalah sebagai berikut :

1) Konstanta: Nilai konstanta sebesar -0,049 menunjukkan bahwa jika likuiditas,
profitabilitas, dan solvabilitas dianggap konstan atau sama dengan nol, maka
kinerja keuangan akan bernilai -0,049. Ini memberikan gambaran awal tentang
kinerja keuangan dalam kondisi dasar tanpa pengaruh variabel independen.

2) Koefisien Likuiditas: Koefisien variabel likuiditas sebesar 0,001 yang bernilai
positif menunjukkan bahwa jika likuiditas meningkat sebesar 1 satuan dengan
asumsi variabel lainnya tetap, maka kinerja keuangan akan meningkat sebesar
0,001. Hal ini mengindikasikan bahwa likuiditas memiliki dampak positif yang
sangat kecil terhadap kinerja keuangan.

3) Koefisien Profitabilitas: Nilai koefisien untuk variabel profitabilitas adalah 1,364
dan juga bernilai positif. Ini berarti bahwa jika profitabilitas meningkat sebesar 1
satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap, kinerja keuangan akan meningkat
sebesar 1,364. Dengan kata lain, profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

4) Koefisien Solvabilitas: Koefisien variabel solvabilitas adalah 0,161 dengan nilai
positif. Ini menunjukkan bahwa jika solvabilitas meningkat sebesar 1 satuan
dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka kinerja keuangan akan meningkat
sebesar 0,161. Hal ini menandakan bahwa solvabilitas juga berkontribusi positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Secara keseluruhan, model regresi ini memberikan wawasan tentang bagaimana

likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas berinteraksi dan mempengaruhi kinerja

keuangan perusahaan. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi manajemen untuk
mengambil keputusan strategis dalam meningkatkan performa finansial perusahaan.

Tabel 7
Hasil Pengujian Kesesuaian Model (Uji F)
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F Hitung F Tabel Sig Syarat Keterangan

5,126 2,5 0 < 0,05 Model layak/fit
Sumber : Data yang diolah

Dari tabel diatas, menunjukkan Fhitung > Ftabel (5,126 > 2,5), model yang
digunakan memiliki tingkat kelayakan yang cukup tinggi. Nilai signifikansi yang rendah
(0,000) menunjukkan model tersebut memenuhisyarat untuk dipakai dalam analisis, sesuai
dengan kriteria signifikansi yang ditetapkan (kurang 0,05).

Tabel 8
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Hipotesis t Hitung  t Tabel Sig. Syarat  Keterangan
Likuiditas 0,848 1.99254 0,399 >0,05 Ditolak

Profitabilitas 38,437 1.99254 0,000 <0,05 Diterima
Solvabilitas 10,242 1.99254 0,000 <0,05 Diterima

Sumber : Data yang diolah

Dari tabel diatas, hasil pengujian menunjukkan bahwa Likuiditas (H1) mempunyai t
hitung 0,848 < t tabel 1,992. Tingkat signifikansi menunjukan 0,399 > tarif signifikan (0,848
< 1,992). Ditarik kesimpulan Ha ditolak, dengan artian tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Dari tabel diatas hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas (H2) mempunyai
t hitung 38,437 > t tabel 1,992, dengan signifikansi menunjukkan 0,000 < tarif signifikan
(0,000 < 0,05). Ditarik kesimpulan Ha diterima, secara signifikan mempengaruhi kinerja
keuangan.

Dari tabel diatas, hasil pengujian menunjukkan bahwa solvabilitas (H3) mempunyai
t hitung < t tabel (10,242 > 1,992). Tingkat signifikansi menunjukkan 0,000 < tarif signifikan
(0,000 < 0,05). Ditarik kesimpulan Ha diterima, secara signifikan mempengaruhi kinerja

keuangan.
Tabel 9
Hasil Pengujian Nilai Koefisien Determinasi (R?)
Model Adusted R- Keterangan
Square
1 0952 Variabel independen menjelaskan sekitar 95%

variasi dalam variabel dependen
Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan tabel 9 hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjusted
R-Square sebesar 95,2% dipengaruhi oleh variabel independen likuiditas, profitabilitas, dan
solvabilitas, sedangkan sisanya yaitu sebesar 4,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini, yang tidak dimasukan dalam model.

PEMBAHASAN
Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan

Likuiditas perusahaan yang diukur menggunakan Current Ratio (CR) tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini
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mengidentifikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya tidak selalu mencerminkan efektivitas dalam meningkatkan kinerja keuangan
secara keseluruhan. Hal ini dapat terjadi karena tingginya likuiditas sering kali menunjukkan
adanya aset lancar yang menganggur atau kurang dimanfaatkan secara optimal untuk
kegiatan operasional yang produktif. Dengan kata lain, meskipun perusahaan memiliki
likuiditas yang baik, hal tersebut belum tentu diikuti oleh peningkatan efisiensi operasional
atau peningkatan laba yang signifikan.

Berdasarkan teori agensi, para agen atau manajemen perusahaan memiliki tanggung
jawab untuk menunjukkan kinerja yang baik kepada pemilik perusahaan dan pemangku
kepentingan lainnya. Ketika likuiditas perusahaan berada dalam kondisi yang baik, yang
biasanya diukur dengan rasio seperti Current Ratio (CR), hal ini mencerminkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang
dimiliki.

Hasil dari penelitian ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh (Abdelrahim
DAHIYAT et al., 2021) yang menyimpulkan bahwa likuiditas tidak memiliki dampak terhadap
kinerja keuangan. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Indah et al., 2024), (Effendie et al., 2022), (Blessing & Sakouvogui, 2023), dan (P. D.
Lestari, 2021) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan

Profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets (ROA) memiliki dampak terhadap
kinerja keuangan. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
profitabilitas suatu perusahaan, semakin baik pula kinerja keuangan yang diperoleh.
Profitabilitas yang optimal mencerminkan efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan
sumber daya yang tersedia, termasuk aset, modal, dan tenaga kerja, untuk menciptakan
nilai tambah yang berujung pada peningkatan pendapatan dan laba bersih.

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki fleksibilitas
finansial yang lebih baik dalam menghadapi risiko dan tantangan di pasar. Laba yang
diperoleh dapat digunakan untuk mendanai aktivitas operasional, berinvestasi dalam
pengembangan produk, memperluas pasar, serta meningkatkan daya saing perusahaan.

Berdasarkan teori agensi, para agen atau manajemen perusahaan berupaya untuk
menunjukkan kinerja yang baik sebagai bentuk tanggung jawab kepada pemilik perusahaan
dan pemangku kepentingan lainnya. Ketika profitabilitas yang diukur dengan Return on
Assets (ROA) menunjukkan angka yang tinggi, hal ini mencerminkan efektivitas manajemen
dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan keuntungan.

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (P. D. Lestari,
2021), (Setyawan, 2019), dan (Mahmudah & Suprihhadi, 2022) yang menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun, temuan ini tidak sejalan
dengan penelitian oleh (Indah et al., 2024) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Solvabilitas terhadap Kinerja Keuangan

Solvabilitas yang diukur menggunakan debt to assets ratio berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Hasil penelitian ini mengidentifikasikan bahwa solvabilitas yang baik
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola utang jangka panjangnya
dengan efektif, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dari para kreditur maupun
investor.

Perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang sehat umumnya memiliki struktur modal
yang seimbang antara utang dan ekuitas. Kondisi ini memungkinkan perusahaan untuk
memanfaatkan utang sebagai sumber pendanaan untuk ekspansi dan pengembangan
usaha tanpa membebani kondisi keuangan secara berlebihan. Dengan pengelolaan utang
yang baik, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas dan menghasilkan pendapatan
yang lebih tinggi, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja keuangan.
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Berdasarkan teori agensi, para agen atau manajemen perusahaan memiliki tanggung
jawab untuk menunjukkan kinerja yang baik kepada pemilik perusahaan dan pemangku
kepentingan lainnya. Ketika solvabilitas perusahaan, yang diukur menggunakan Debt to
Asset Ratio (DAR), berada dalam kondisi yang sehat, hal ini mencerminkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya dengan aset yang dimiliki.

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Effendie et al.,
2022), (Abdelrahim DAHIYAT et al., 2021), (Blessing & Sakouvogui, 2023), (P. M. Lestari
& Titisari, 2021) bahwa Solvabilits berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nirawati et al., 2022) bahwa solvabilitas
tidsk berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Kesimpulan

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji dampak likuiditas, profitabilitas,
dan solvabilitas terhadap performa keuangan. Data yang digunakan dalam studi ini adalah
data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan-perusahaan di sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023.
Populasi yang diteliti mencakup perusahaan-perusahaan pada subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI dalam rentang waktu tersebut. Sampel penelitian diambil
menggunakan metode purposive sampling, menghasilkan total 26 perusahaan sebagai
objek penelitian. Metode analisis data yang diterapkan adalah regresi linear berganda.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki dampak

signifikan terhadap performa keuangan. Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
profitabilitas suatu perusahaan, semakin baik pula performa keuangannya. Selain itu,
solvabilitas juga terbukti berpengaruh terhadap performa keuangan. Temuan ini
menandakan bahwa solvabilitas yang baik mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola utang jangka panjang secara efisien, sehingga dapat mempertahankan stabilitas
operasional dan meningkatkan kepercayaan dari pihak kreditur serta investor. Sebaliknya,
likuiditas tidak menunjukkan pengaruh terhadap performa keuangan. Hal ini mungkin
disebabkan oleh tingginya likuiditas yang sering kali mencerminkan adanya aset lancar
yang tidak dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung kegiatan operasional yang
produktif.

Keterbatasan

Beberapa batasan yang dapat ditetapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Populasi penelitian ini terbatas pada perusahaan subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2021-2023, sehingga
hasilnya tidak dapat diterapkan secara umum pada perusahaan lain.

2. Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah dampak likuiditas, profitabilitas, dan
solvabilitas terhadap kinerja keuangan. Namun, ada kemungkinan faktor-faktor lain
yang juga mempengaruhi kinerja keuangan yang tidak diteliti dalam studi ini, seperti
faktor eksternal.

Saran

Berikut adalah saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini:

1. Untuk memungkinkan generalisasi hasil penelitian, diharapkan penelitian selanjutnya
dapat mencakup perusahaan di sektor lain selain subsektor makanan dan minuman
serta memperpanjang periode waktu penelitian.

2. Peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain dalam penelitian ini,
seperti kebijakan manajerial, leverage, dan ukuran perusahaan agar hasil analisis
mengenai kinerja keuangan menjadi lebih bervariasi.
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